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ABSTRAK

Jamu sebagai obat tradisional berbasis kearifan lokal di masa pandemi Covid 19
merupakan alternatif bagi masyarakat untuk menjaga kesehatan tubuh. Obat
spesifik untuk penyembuhan penyakit Covid-19 juga belum ditemukan sehingga
setiap saat kematian pasien Covid-19 tetap terjadi. Karena itu penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui kandungan senyawa metabolit sekunder dan aktivitas
penangkap radikal seduhan daun kayu jawa (L. coromandelica) dan daun Salam
(S. polyanthum) dari Sulawesi Tenggara serta kombinasinya yang rasional
berdasarkan aktivitas penangkap radikal DPPH (2,2-difenil-1-pikrilhidrazil).
Analisis kandungan senyawa metabolit sekunder pada seduhan DKJ (Daun Kayu
Jawa) dan DS (Daun Salam) dilakukan dengan metode fitokimia dan aktivitas
penangkap radikal ditentukan dengan metode DPPH. Konsentrasi seduhan
ditentukan dengan pendekatan piknometer. Kombinasi DKJ dan DS dibuat
masing-masing dengan 6 variasi berdasarkan nilai ICso seduhan tersebut,
kemudian dikonversi dalam bentuk berat (gram) serbuk DKJ dan DS sehingga
diperoleh 36 kombinasi. Hasil analisis fitokimia seduhan DKJ dan DS
menunjukan adanya senyawa golongan flavonoid, saponin dan polifenol, kecuali
tannin hanya ada pada seduhan DS. Aktivitas penangkap radikal seduhan DKJ
dan DS menunjukan nilai 1Cso 408.95 = 0.075 pg/mL dan 259,05 £ 0,092 pg/mL.
Kombinasi yang menunjukkan aktivitas penangkap radikal DPPH tertinggi sebesar
88.05 +0,03% terjadi pada kombinasi E1 dengan perbandingan 2ICsDKJ :
1/81Cs0DS (1.089 : 0,128) gram. Aktivitas penangkap radikal DPPH mendekati
50% ditunjukan pada kombinasi A2 dan B1 dengan perbandingan 1/8ICsoDKJ :
Y41Cs0DS (0,068 : 0,256) gram dan Y4lCsoDKJ : 1/81Cs0DS (0,136 : 0,128) gram
masing-masing dengan nilai (49,11 + 0,04)% dan (52,87 + 0,05)%.

Kata Kunci: Jamu, Fitokimia, penangkap radikal, Lannea coromandelica,
Syzygium polyanthum

ABSTRACT

Herbal medicine as a traditional medicine based on local wisdom in the Covid 19
pandemic is the alternative for the community to keep the health of the body.
Specific drugs for the cure of Covid-19 disease have also not been found yet so
the death of Covid-19 patients remainsat anytime. In this case this study aims to
know the content of secondary metabolite compounds and radical scavenger
activity of “kayu jawa” (L. coromandelica) leaf steeping and “Salam” (S.
polyanthum) leaves from Southeast Sulawesi as well as their rational combination
based on the radical scavenger activity of DPPH (2,2-difenyl-1-picrilhydrazil).
The analysis of the content of secondary metabolite compounds in the steeping of
DKJ (Daun Kayu Jawa) and DS (Daun Salam) is applied by phytochemical
method and radical scavenger activity is determined by the DPPH method. The
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main focus of steeping is determined by the approach of the picnometer. The
combination of DKJ and DS is made each with 6 variations based on the ICso
steeping value, then converted in the form of weight (grams) of DKJ and DS
powder so that 36 combinations are obtained. The result of phytochemical analysis
of DKJ and DS steeping showed the presence of flavonoids, saponins and
polyphenols, except tannins only exist in the steeping of DS. The radical
scavenger activity of DKJ and DS steeping showed ICso values of 408.95 + 0.075
pg/mL and 259.05 + 0.092 pg/mL. The combination that showed the highest
DPPH radical scavenger activity of 88.05 + 0.03% occurred in the combination of
E1 with a ratio of 2ICso DK: 1/8ICsDS (1,089: 0.128) grams. DPPH radical
scavenger activity approaching 50% occurs in the combination of A2 and B1 with
a ratio of 1/81Cso DKJ: %ICs0DS (0.068:0.256) grams and %ICso DKJ: 1/81Cs0DS
(0.136:0.128) grams with values of (49.11 + 0.04) % and (52.87 + 0.05) %

respectively.

Keywords: Herbal medicine, phytochemicals, radical scavenger, Lannea
coromandelica, Syzygium polyanthum

1. PENDAHULUAN

Obat tradisional (OT) berbasis kearifan lokal (local wisdom) di masa pandemi Covid-19
merupakan pilihan alternatif bagi masyarakat dengan makin meningkatnya penyebaran dan
kejadian kasus Covid-19. Pandemi Covid-19 telah memberikan dampak cukup serius bagi
seluruh tatanan kehidupan sosial masyarakat di Indonesia (BPOM RI, 2020). Berbagai
kebijakan penanganan pandemi ini sudah banyak dilakukan termasuk vaksinasi. Nampaknya
belum bisa membuat pandemi Covid-19 berakhir. Para ahli pun belum mengetahui kapan
pandemi Covid-19 ini akan berakhir. Pada saat yang sama pencarian obat spesifik untuk
menyembuhkan penderita Covid-19 juga belum ditemukan. Hal ini mendorong pemanfaatan
jamu dari tumbuhan endemik sebagai sumber antioksidan alami untuk memelihara kesehatan
sangat dibutuhkan (Elfahmi et al., 2014). Karena antioksidan itu, selain dapat mememberikan
efek pencegahan, juga dapat mengurangi atau memperbiki kerusakan biomolekul akibat infeksi
virus (Li, 2012).

Tumbuhan potensial yang dapat dimanfaatkan diantaranya, daun kayu jawa (Lannea
coromandelica) dan daun Salam (Syzygium polyanthum). Kedua jenis tanaman ini
ketersediaannya cukup melimpah khususnya di daerah Sulawesi Tenggara. Namun masyarakat
belum memanfaatkannya untuk kesehatan di masa pandemi Covid-19. Rebusan daun kayu jawa
mengandung saponin, flavonoid, polifenol dan tannin. Senyawa-senyawa ini dikenal sebagai
golongan senyawa bioaktif yang menunjukkan aktivitas antioksidan, antiinflamasi, antibakteri,
antikanker dan imunomodulator (Anggreini et al., 2018; Purwantiningsih & Suranindyah, 2014;
Putri & Hidajati, 2015; Suhirman & Winarti, 2010; Susilowati & Handayani, 2006). Demikian
pula dengan ekstrak etanol daun Salam dilaporkan mempunyai aktivitas antioksidan pada daun
tua dengan nilai 1Cso sebesar 11,001 ppm (Rahman et al., 2014). Tetapi aktivitas antioksidan
seduhan daun kayu jawa dan daun Salam khususnya dari Sulawesi Tenggara serta kombinasinya
yang dibuat dalam bentuk jamu atau teh herbal sebagai minuman kesehatan sampai saat ini
belum dilaporkan. Karena itu penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kandungan senyawa
metabolit sekunder dan aktivitas antioksidan seduhan daun kayu jawa (L. coromandelica) dan
daun Salam (S. polyanthum) dari Sulawesi Tenggara serta kombinasinya yang rasional
berdasarkan aktivitas penangkapan radikal bebas DPPH (2,2-difenil-1-pikrilhidrazil).
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2. METODE
Alat

Alat yang digunakan untuk menyeduh sampel dan menentukan konsentrasi seduhan dengan
piknometer serta seperangkat alat gelas laboratoroum untuk uji fitokimia. Sedangkan alat uji
aktivitas antioksidan adalah mikropipet, spektrofotometer UV-vis (Shimadzu UV-1800, Kyoto,
Japan).

Bahan

Bahan tumbuhan yang digunakan sebagai sampel adalah daun kayu jawa (L.
coromandelica) diambil dari Kecamatan Poasia Kota Kendari dan daun Salam (S. polyanthum)
diambil dari Kecamatan Lambuya Kabupaten Konawe, Provinsi Sulawesi Tenggara. Air panas
digunakan untuk menyeduh sampel, sedangkan etanol dan eter digunakan untuk uji fitokimia
dan aktivitas antioksidan. Fitokimia digunakan pereaksi Meyer, Wagner dan Dragendorf untuk
alkaloid, serbuk logam Mg dan HCI pakat untuk flavonoid, pereaksi Liebermen-Burchard untuk
terpenoid dan steroid, larutan FeCls 10% untuk polifenol dan larutan gelatin 1% untuk tanin.
Bahan kimia sebagai pereksi yang digunakan untuk uji fitokimia berderajat pro analisis E.
Merck kecuali DPPH (Sigma, Chem.Co) untuk uji aktivitas antioksidan.

Ekstraksi dan Fitokimia

Sebanyak 5 g serbuk DKJ (daun Kayu Jawa) dan DS (daun Salam) dilakukan ekstraksi
dengan cara penyeduhan menggunakan air panas 200 mL suhu 78°C. Konsentrasi filtrat hasil
seduhan tersebut ditentukan dengan pendekatan piknometer. Fotikimia dilakukan untuk menguji
kandungan alkaloid, flavonoid, terpenoid, steroid, polifenol dan tannin serta saponin (Harborne,
1987; Mamta & Jyoti, 2012; Maryono et al., 2015) dalam seduhan daun Kayu Jawa dan daun
Salam.

Aktivitas Antioksidan

Uji aktivitas antioksidan dilakukan berdasarkan aktivitas penangkapan radikal DPPH oleh
seduhan yang dievaluasi menggunakan stabilitas radikal DPPH. Seduhan DKJ dibuat dengan
variasi (46,9; 93,8; 187,5; 375 dan 750) pg/mL, sedangkan seduhan DS dibuat dengan variasi
(31,3; 62,5; 125; 250 dan 500) pg/mL. Sebanyak 1,0 mL masing-masing seduhan tersebut
ditambahkan 1,0 mL larutan DPPH (0,5 mM) dalam etanol, kemudian didiamkan selama 30
menit pada suhu 27°C. Absorbansi sampel diukur pada 517,5 nm dengan menggunakan
spektrofotometer UV-vis (Nasrudin et al., 2017; Samal & Dangi, 2014). Semua perlakuan
dilakukan dengan 3 (tiga) kali pengulangan. Aktivitas penangkapan radikal (APR) DPPH
dinyatakan sebagai persentase, dihitung menggunakan persamaan 1 berikut:

ADPPH - Azsampel

APR% = R — 100%; (1)

Dimana, Apeen adalah absorbansi larutan DPPH (0,5 mM) dalam etanol tanpa sampel uiji,
sedangkan Asampel adalah absorbansi sampel uji yang dicampur dengan larutan DPPH (0,5 mM)

dalam etanol.
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Pembuatan Variasi Seduhan Hasil Kombinasi DKJ dan DS (gram)

Penentuan variasi kombinasi DKJ dan DS dikembangkan dari metode Chou (2010) dan
Santoso (2018) yang dimodifikasi untuk dikonversi menjadi kombinasi DKJ dan DS yang
masing-masing dinyatakan dalam berat (gram). Nilai 1Csy seduhan DKJ dibuat dengan variasi
(1/8ICso; ¥alCsp; %21Cso; 1ICs0; 2I1Csp dan 41Csg), sedangkan nilai 1Csp seduhan DS juga dibuat
dengan variasi yang sama seperti DKJ. Setiap variasi DKJ dan DS dikombinasikan secara
bersilangan sehingga dihasilkan 36 kombinasi. Setiap kombinasi diseduh dengan air panas suhu
78°C dan filtrat hasil seduhannya ditentukan aktivitas antioksidan terhadap radikal DPPH,
dilakukan dengan 3 (tiga) kali pengulangan dan dihitung menggunakan persamaan 1.

Analisis Data
Data yang diperoleh dari tiga kali pengulangan ditunjukan dalam bentuk nilai rata-rata
kemudian dianalisis menggunakan aplikasi pengolah data Microsoft excel 2007 (Microsoft).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Fitokimia

Seduhan daun kayu jawa (L. coromandelica) dan daun Salam (S. polyanthum) merupakan
dua jenis tumbuhan yang potensial dikembangkan menjadi minuman fungsional dalam bentuk
jamu untuk memelihara kesehatan di masa pandemi Covid-19. Hasil uji fitokimia seduhan DKJ
(daun kayu jawa) menunjukan adanyan senyawa golongan flavonoid, saponin dan polifenol.
Seduhan DS (daun Salam) menunjukan hasil fitokimia yang hampir sama dengan seduhan DKJ,
kecuali tannin hanya ada pada seduhan DS. Kedua jenis tumbuhan ini tidak menunjukan adanya
senyawa golongan alkaloid, terpenoid dan steroid. Fitokimia seduhan DKJ ini menunjukan tidak
adanya tannin, sedangkan penelitian sebelumnya melaporkan adanya tannin pada hasil fitokimia
rebusan DKJ yang diambil dari Kota Makassar Sulawesi Selatan. Senyawa lainnya sama dengan
hasil fitokimia seduhan DKJ pada penelitian ini yang diambil dari Kota Kendari. Perbedaan ini
bisa disebabkan faktor geografis.

Data hasil fitokimia yang menarik pada kedua jenis tumbuhan ini adalah kandungan
saponinnya. Indikasi adanya saponin pada kedua jenis tumbuhan ini diketahui dari uji busa yang
dilakukan menunjukan adanya busa yang stabil beberapa menit setelah 1 mL seduhan DKJ dan
DS dimasukan dalam tabung reaksi yang berisi 10 mL aquades. Namun ketika dilakukan
hidrolisis dengan menambahkan HCI dan sedikit pemanaasan, penambahan pereksi LB pada
fasa organik setelah hasil hidrolisis saponin tersebut diekstraksi dengan eter. hasilnya justru
tidak menunjukan adanya terpenoid dan steroid. Hal ini disebabkan karena tidak terbentuk
lapisan permukaan atau antarmuka berwarna coklat kemerahan sebagai tanda positif terpenoid,
sedangkan tidak terbentuknya warna biru atau hijau merupakan indikasi tidak adanya steroid
(Robinson, 1991). Fakta ini menunjukan bahwa indikasi adanya busa tersebut bukan saponin
triterpen juga bukan saponin steroid. Berhubung kedua jenis tanaman ini menunjukan adanya
flavonoid dan polifenol, maka adanya busa tersebut kemungkinan merupakan indikasi bahwa
kedua jenis tumbuhan ini mengandung glikosida. Karena glikosida juga termasuk senyawa polar
yang memberikan efek busa seperti seperti senyawa saponin jika dikocok dalam air (Mamta &
Jyoti, 2012).
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Aktivitas Antioksidan

Uji aktivitas antioksidan pada suatu minuman kesehatan berupa jamu seperti seduhan DKJ
dan DS penting dilakukan untuk mengetahui potensi terapeutiknya baik dalam bentuk tunggal
maupun kombinasinya. Jamu sebagai sumber antioksidan dari bahan alami adalah lebih sehat
dan aman digunakan (Valenzuela & Nieto, 1996), karena antioksidan dapat menghambat
progres berbagai penyakit dengan mencegah peroksidasi lipid (Lai et al.,, 2001). Hasil uji
aktivitas antioksidan seduhan DKJ dan DS yang diukur berdasarkan aktivitas penangkapan
radikal DPPH masing-masing dengan nilai 1Csy sebesar 408.95 + 0.075 pg/mL dan 259,05 +
0,092 pg/mL ditunjukan pada Gambar 1 berikut.

100 ~
80 -
60 -

40 - e=p==Daun Kayu Jawa
e=fll==Daun Salam

Radikal DPPH

20 A

% Aktivitas Penangkapan

0

500 1000
Konsentrasi (mg/L)

(=

Gambar 1. Persen aktivitas penangkapan radikal DPPH seduhan DKJ dan DS

Data hasil uji aktivitas penangkapan radikal DPPH oleh seduhan DKJ dan DS pada gambar
1 di atas menunjukan bahwa daya antioksidan seduhan DS lebih lebih tinggi dibandingkan
seduhan DKJ, namun nilai ICsy keduanya menunjukan daya antioksidan yang sangat lemah
(Molyneux, 2004). Fakta lemahnya daya antioksidan seduhan DKJ dan DS ini jika diperhatikan,
sebenarnya mengkonfirmasi data hasil uji fitokimia masing-masing seduhan ini pada satu sisi.
Analisis jenis saponin yang terkandung dalam seduhan DKJ dan DS, keduanya bukan saponin
triterpen dan bukan pula saponin steroid. Karena keduanya mengandung flavonoid dan
polifenol, sehingga diduga indikasi adanya saponin dengan uji busa tersebut kemungkinan
adalah suatu glukosida.

Menurut Markham (1988) bahwa flavonoid atau polifenol dalam bentuk glukosida baik
sebagai flavonoid O-glikosida maupun flavonoid C-glikosida dapat menurunkan kereaktifannya
dan lebih muda larut dalam air (cairan). Glikosilasi menyebabkan potensi flavonoid
mendonorkan proton kepada suatu radikal bebas untuk menghentikan reaksi radikal bebas
menjadi berkurang jika terbentuk suatu glikosida. Meskipun gugus hidroksil pada setiap posisi
dalam inti flavonoid dapat digunakan untuk mendonorkan H kepada radikal bebas.
Kenyataannya pada posisi tertentu yang potensial justru banyak ditemukan berikatan dengan
gugus gula membentuk suatu glikosida. Hal ini sejalan dengan beberapa penelitian yang
melaporkan menurunnya aktivitas antioksidan pada beberapa minuman kesehatan setelah
ditambahkan gula (Andriani et al., 2012; Pujimulyani et al., 2010; Rohadi et al., 2018). Pada sisi
yang lain, lemahnya daya antioksidan seduhan DKJ dan DS ini mungkin disebabkan karena
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senyawa-senyawa dalam bentuk flavonoid bebas yang umumnya bersifat semipolar tidak
maksimal terekstraksi dengan air.

Kombinasi Rasional

Tanaman obat dikombinasi dengan pendekatan terapi holistik diharapkan mampu
memberikan efek terapi yang maksimal dengan efek samping minimal sehingga terapi akan
menjadi lebih efektif (Tiwari & Rao, 2002). Pada awalnya, terapi kombinasi dilakukan sebagai
pengobatan standar untuk penanganan infeksi ketika terjadi masalah resistensi obat yang
diberikan secara tunggal (White & Olliaro, 1996). Sebagai contoh, kombinasi ekstrak tanaman
dan antimikroba untuk mengatasi problem resistensi bakteri. Tujuannya untuk mereduksi dosis
minimal yang dapat memberikan efek dan meminimalkan resiko bila terjadi efek samping yang
tidak diinginkan (Kasrati et al., 2014). Namun, kombinasi kemudian dikembangkan untuk
mencari interaksi sinergis dari suatu kombinasi obat. Interaksi sinergis dilihat melalui pencarian
nilai 1Cso dari masing-masing obat dan nilai ICs dari kombinasi obat (Ohrt et al., 2002).

Kombinasi yang dilakukan dalam penelitian ini diawali dengan pencarian nilai 1Cso
masing-masing seduhan DKJ dan DS. Berdasarkan nilai 1Cso tersebut masing-masing dibuat
variasi kemudian dikombinasikan. Setiap variasi dikonversi menjadi dalam bentuk berat (gram)
serbuk dengan pendekatan hukum dasar kimia (hukum perbandingan tetap), sehingga yang
dikombinasikan adalah bahan serbuk DKJ dan DS. Data hasil uji yang menggambarkan
hubungan antara persen aktivitas penangkapan radikal DPPH dengan 36 kombinasi seduhan
DKJ dan DS ditunjukan pada Gambar 2.

80 -
70 -
60 - EA1BICIDLELFI
50 A3 EA2B2C2D2E2F2
40 - HA3B3C3D3E3F3,
30 - mA4B4,C4D4E4F4
20 - ®A5B5C5D5ESFS

10 A

=
=
=
E
=
=
=

HAGB6C6D6EGF6

%Aktivitas Penangkapan Radikal DPPH

Kombinasi DKJ : DS

Gambar 2. Persen Aktivitas penangkapan radikal DPPH Kombinasi seduhan DKJ dan DS

Gambar 2 menunjukan bahwa persen aktivitas penangkapan radikal DPPH paling tinggi
dengan nilai 88.05+ 0,03% terjadi pada kombinasi E1 dengan perbandingan 2ICsDKJ :
1/81CsDS (1.089 : 0,128) gram. Sedangkan aktivitas penangkapan radikal DPPH mendekati
50% ditunjukan pada kombinasi A2 dan B1 dengan perbandingan 1/81Cs,DKJ : ¥41Cs50,DS (0,068
: 0,256) gram dan ¥ICs0DKJ : 1/81C5DS (0,136 : 0,128) gram masing-masing dengan nilai
(49,11 + 0,04)% dan (52,87 + 0,05)%. Data tersebut membuktikan bahwa ternyata kombinasi
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dengan jumlah perbandingan serbuk DKJ dan DS yang paling banyak yang disebut kombinasi
F6 karena masing-masing dengan perbandinga 41Cs,DKJ dan 41CsDS atau (2,17 : 4,098) gram,
justru tidak menunjukkan persen aktivitas penangkapan radikal DPPH yang tertinggi. Data ini
juga membuktikan bahwa efek terapi suatu bahan obat yang dikombinasikan, tidak ditentukan
oleh banyaknya jumlah perbandingan bahan yang dikombinasikan. Tetapi sangat tergantung
pada bagaimana interaksi antara senyawa yang terkandung dalam bahan obat tersebut agar dapat
memberikan efek terapi yang sinergis.

4. KESIMPULAN

Fitokimia seduhan DKJ dan DS menunjukan adanya senyawa golongan flavonoid, saponin
dan polifenol, kecuali tannin hanya ada pada seduhan DS. Aktivitas penagkap radikal seduhan
DKJ dan DS menunjukan nilai 1Cso 408.95 + 0.075 pg/mL dan 259,05 = 0,092 pg/mL.
Kombinasi yang menunjukkan aktivitas penangkap radikal DPPH tertinggi sebesar
88.05 £ 0,03% terjadi pada kombinasi E1 dengan perbandingan 21Cs,DKJ : 1/81CsDS (1.089 :

0,128) gram. Aktivitas penangkap radikal DPPH mendekati 50% ditunjukan pada kombinasi A2
dan B1 dengan perbandingan 1/81Cs,DKJ : “ICsDS (0,068 : 0,256) gram dan %ICsDKJ :
1/8ICsDS (0,136 : 0,128) gram masing-masing dengan nilai (49,11 + 0,04)% dan (52,87 *

0,05)%. Perlu analisis lebih lanjut terhadap efek interaksi aktivitas penangkap radikal DPPH
pada kombinasi seduhan DKJ dan DS yang memberikan efek sinergis.
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